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Abstract 

The Covid-19 pandemic has caused the entertainment industry to suffer from delays in activities, including 

concerts and album releases. One of the entertainment industries that can survive is the K-Pop industry. 

Entertainment agencies in South Korea are experiencing intense competition in releasing new albums due to 

concert delays. The album sales in 2020 increased by 64% compared to the previous year. This K-Pop trend 

makes fans seek pleasure by spending their money buying albums from idol groups they admire. The research 

aims to analyze the effect of the Korean Wave and hedonic lifestyle on purchase decisions for BTS official 

albums on ARMY Indonesia. This study uses a sample of 200 respondents, namely ARMY Indonesia, who had 

purchased BTS official albums with an age range of 16 to 35 years. The sampling method is judgmental 

sampling with a Likert scale as a measuring instrument. The analysis in this study uses multiple linear 

regression equation models. The result showed that Korean Wave and hedonic lifestyle variables positively and 

significantly affected purchasing decisions. This research is expected to be used by Big Hit Entertainment to 

redesign their companies' marketing strategies by paying attention to the Korean Wave and hedonistic lifestyle. 

Keyword: boy band’s fans; hedonic lifestyle; korean wave; purchasing decisions. 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang memiliki berbagai ragam budaya. Seiring dengan kemajuan teknologi 

pada era globalisasi ini, semakin memudahkan masyarakat untuk memperoleh informasi dari seluruh 

dunia. Kemudahan dalam memperoleh informasi ini menyebabkan adanya pertukaran budaya antara 

satu daerah dengan daerah lainnya, baik budaya lokal yang keluar maupun budaya asing yang masuk 

ke suatu negara (cnnindonesia.com, 2021). Indonesia termasuk negara yang memiliki toleransi tinggi 

terhadap masuknya budaya asing seperti budaya Barat, budaya Eropa, budaya Jepang, dan budaya 

Korea. Budaya Barat atau yang biasa disebut dengan Westernisasi telah masuk ke Indonesia terlebih 

dahulu dan telah mendominasi sebagai budaya global dalam kurun waktu lama. Sedangkan budaya 

Korea merupakan budaya yang paling akhir memasuki Indonesia, namun dapat diterima dengan baik 

oleh masyarakat Indonesia. Budaya Korea dapat diterima dengan baik karena lebih sesuai dengan 

nilai-nilai lokal. Hal tersebut terjadi karena kesamaan budaya ketimuran dan letak geografis Indonesia 

dan Korea Selatan berada di lingkup Asia (Larasati, 2018). 

Budaya Korea berkembang sangat pesat dan meluas secara global sehingga memunculkan fenomena 

Korean Wave. Korean Wave telah masuk ke Indonesia pada tahun 2000-an yang diawali dengan 

industri hiburan seperti drama televisi, film, musik (K-Pop), fashion, dan variety show yang 

menampilkan budaya-budaya Korea dan berhasil menarik minat masyarakat Indonesia (liputan6.com, 

2021). Pada tahun 2019, Indonesia berada di urutan nomor 4 dengan total responden sebesar 53% 

yang menunjukkan ketertarikan menggunakan produk dan layanan dari Korea Selatan. Produk 

maupun layanan yang digunakan diantaranya adalah produk kosmetik, elektronik, belajar Bahasa, dan 

melakukan perjalanan ke negara tersebut. KOFICE mengukur ketertarikan ini sebagai salah satu 

dampak dari berkembangnya Korean Wave melalui drama, film, musik, dan acara hiburan lainnya 

(kofice.or.kr,2020). Korean Wave di Indonesia lambat laun diprediksi semakin memengaruhi 

kebiasaan bahkan gaya hidup masyarakat Indonesia khususnya usia remaja dan dewasa awal mulai 

dari usia 13 hingga 35 tahun. Dampak yang ditimbulkan oleh pengaruh tersebut, besar kemungkinan 
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akan memengaruhi perilaku konsumen dalam proses pengambilan keputusan pembelian terhadap 

suatu produk tertentu (republika.co.id, 2021). 

Terdapat lima tahapan dalam proses pengambilan keputusan meliputi pengenalan kebutuhan, 

pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, serta pasca pembelian (Engel, et al., 

1995:141). Proses pengambilan keputusan konsumen online dimulai dari kesadaran akan situasi dan 

sikap positif dari konsumen untuk melakukan pembelian. Terdapat lima aspek yang memengaruhi 

perilaku konsumen online dalam menetapkan keputusan pembelian meliputi consumer characteristic 

(faktor dari konsumen), environmental factors (faktor lingkungan), merchant and intermediary 

factors (pedagang dan perantara), product/service factor (produk atau layanan), serta EC System 

(teknologi dan website). Faktor dari konsumen meliputi karakteristik perilaku konsumen, demografi, 

preferensi individu, kepribadian dan gaya hidup. Sedangkan faktor dari lingkungan meliputi 

lingkungan sosial, budaya atau masyarakat, dan faktor lingkungan lainnya (Turban, et al., 2015). 

Penelitian ini menggunakan budaya dan gaya hidup dalam memengaruhi konsumen melakukan 

pembelian album official BTS. Perkembangan teknologi pada era globalisasi mengakibatkan 

mudahnya pertukaran budaya antar negara sekaligus menyebabkan perubahan gaya hidup yang dianut 

masyarakat. Kecenderungan mereka dalam mengikuti budaya asing menjadikan mereka secara 

emosional mengikuti gaya hidup yang dianut oleh negara tersebut (tirto.id, 2021). 

Budaya ialah kumpulan nilai, gagasan, dan sebuah lambang yang memengaruhi perilaku, sikap, 

kepercayaan, dan kebiasaan seseorang atau masyarakat. Masyarakat modern di hampir semua negara 

mempunyai kesamaan budaya, yaitu budaya popular. Budaya popular dapat dinikmati oleh semua 

orang melampaui negara, ras, agama, dan perbedaan lainnya (Sumarwan, 2017). Salah satu budaya 

popular yang sedang digemari oleh masyarakat Indonesia adalah Korean Wave (Shintya, 2022). 

Penelitian Sembiring & Prabandari (2021) menunjukkan bahwa Korean Wave memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Lebih lanjut penelitian Siskhawati & 

Maulana (2021) membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan Korean Wave terhadap 

keputusan pembelian. Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh Lestari, et al. (2019) 

menunjukkan hasil yang berbeda yaitu Korean Wave berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 

Gaya hidup merupakan salah satu aspek dalam faktor consumer characteristic yang memengaruhi 

keputusan pembelian (Turban, et al., 2015:408). Menurut Chaney (2013:15), terdapat beberapa 

bentuk gaya hidup yang dianut oleh individu atau kelompok meliputi gaya hidup mandiri, konsumtif, 

journalisme gaya hidup, dan hedonis. Kasali (2003:242) menjelaskan bertindak impulsive, mudah 

dibujuk secara emosional, senang mengikuti (follower) dan selalu bermain di luar rumah untuk 

bersenang-senang merupakan ciri-ciri dari seseorang yang memiliki gaya hidup hedonis. Indonesia 

tercatat memiliki penggemar K-Pop terbanyak pada tahun 2020 (twitter.com, 2021). Penggemar 

biasanya terpikat oleh merchandise fandom dan senang menghabiskan sebagian waktu dan energi 

serta uang mereka untuk menunjukkan rasa cinta terhadap idola mereka dengan membeli produk idol 

group tersebut (Andina, 2019). Haryanti & Nurdin (2019) membuktikan bahwa ada pengaruh positif 

dan signifikan gaya hidup hedonis terhadap keputusan pembelian. Lebih lanjut penelitian Prasetiyo & 

Andjarwati (2021) menunjukkan gaya hidup hedonis memiliki pengaruh positi dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Namun penelitian Olsen, et al. (2012) menunjukkan hasil yang 

berbeda yaitu gaya hidup hedonis tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Berdasarkan bukti empiris di atas terdapat inkonsistensi hasil penelitian, baik hubungan antara Korean 

Wave dengan keputusan pembelian maupun gaya hidup hedonis dengan keputusan pembelian. Hal ini 

memberikan peluang untuk dilakukan penelitian replikasi dengan variabel yang sama, namun dengan 

objek yang beda.  

Pandemi Covid-19 mengakibatkan industri hiburan mengalami kemunduran atau penundaan aktivitas 

termasuk konser dan pengeluaran album. Salah satu industri hiburan yang dapat bertahan adalah 

industri K-Pop. Walaupun beberapa agensi perlu melakukan penundaan konser yang telah 

direncanakan tetapi mereka semakin giat dalam mengeluarkan album dan lagu-lagu baru 

(kompasiana.com, 2020). Hal ini terbukti dari penjualan album yang mengalami peningkatan setiap 

https://retizen.republika.co.id/posts/22585/korean-wave-kenikmatan-atau-imperialisme
https://support.office.com/client/results?HelpID=175463&lcid=1033&syslcid=14345&uilcid=1033&ShowNav=true&VERSION=16&NS=WINWORD
https://blog.twitter.com/in_id/topics/insights/2021/kpop-kembali-cetak-rekor-dengan-7-5-milyar-tweet
https://www.kompasiana.com/dyandranr/5f4abe82097f36766e0e8983/mengapa-industri-k-pop-tetap-berkembang-di-masa-pandemi
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tahunnya yang tercatat dalam Gaon Chart. Pada tahun 2020 penjualan album mencapai 40,2 juta kopi 

album yang berhasil terjual di dalam dan di luar Korea Selatan. Data ini dihimpun hingga pekan ke-50 

atau 12 Desember 2020 dan terjadi peningkatan sebesar 64% dibandingkan dengan penjualan tahun 

2019. Peningkatan penjualan album ini terjadi karena penundaan konser maupun fan meeting akibat 

dari Pandemi Covid-19, sehingga membuat para penggemar K-Pop lebih mengalokasikan prioritas 

belanjanya terhadap pembelian album (cnnindonesia.com, 2020). Pandemi Covid-19 dan digitalisasi 

juga memengaruhi perilaku konsumen dalam hal gaya hidup. Penggemar K-Pop semakin gemar 

mencari kesenangan melalui konten-konten idolanya dan senang menghabiskan uangnya untuk 

membeli album dari idol group yang dikaguminya (Andina, 2019).  

Salah satu idol group K-Pop yang sedang mendunia adalah BTS. BTS merupakan idol group K-Pop 

yang debut pada Juni 2013 dengan beranggotakan tujuh orang di bawah naungan agensi Big Hit 

Entertainment (ibighit.com, 2021). BTS selalu berada di dalam lima besar kategori Top Forbes Korea 

Power Celebrity di Korea Selatan dengan pengaruh yang sangat kuat selama 3 tahun terakhir. Salah 

satu faktor pendorong BTS mampu untuk bertahan dalam daftar Top Forbes Korea Power Celebrity 

adalah penjualan albumnya yang banyak dan secara signifikan mampu untuk mengalahkan kuantitas 

penjualan album dari para pesaingnya (jmagazine.joins.com, 2021). Penjualan album BTS selama 

tahun 2013-2021 mencapai 32.783.223 kopi dan berada di posisi pertama sehingga menjadikan BTS 

sebagai idol group K-POP dengan penjualan album terbanyak (gaonchart.co.kr, 2020). Penjualan 

album yang banyak tersebut didukung oleh fanatisme dari penggemar BTS. Korean Wave saat ini 

banyak memengaruhi preferensi masyarakat Indonesia dalam berbagai hal, misalnya semakin 

maraknya penggunaan produk-produk asal Korea Selatan. Salah satu produk yang sangat diminati 

oleh masyarakat Indonesia adalah musik pop Korea (Putri, et al., 2019). Masyarakat Indonesia yang 

menyukai K-Pop mencari kesenangan dengan membeli produk-produk dari idol group yang mereka 

idolakan. Penggemar K-Pop khususnya penggemar BTS rela menghabiskan waktu, energi, serta 

uangnya guna membeli produk yang berkaitan dengan BTS, seperti McDonals BTS Meal dan 

Chatime BT21. Antusiasme penggemar inilah yang menunjukkan bahwa penggemar K-Pop banyak 

yang menganut gaya hidup hedonis (Andina, 2019). 

ARMY (Adorable Representative M.C for Youth) merupakan nama fandom penggemar BTS di 

seluruh dunia (ibighit.com, 2021). Penggemar suka menghabiskan waktu, energi, serta uang mereka 

untuk menunjukkan rasa cinta pada idola mereka (Andina, 2019). Cinta terhadap idola inilah yang 

membuat ARMY semakin mendukung karya-karyanya dengan cara membeli album official BTS 

untuk menaikkan chart penjualan album yang terhitung pada Gaon Chart (Kristina, 2021:205). Tujuan 

dari penelitian ini ialah untuk menganalisis dan membahas pengaruh Korean Wave dan gaya hidup 

hedonis terhadap keputusan pembelian album official BTS pada ARMY Indonesia. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Keputusan Pembelian 

Schiffman & Kanuk (2018:485) menyatakan bahwa keputusan pembelian adalah memilih dua atau 

lebih alternatif. Kotler & Keller (2009:181) mendefinisikan keputusan pembelian sebagai suatu 

tindakan konsumen untuk membeli produk atau merek yang paling digemari. Tjiptono (2017:53) 

mengatakan bahwa keputusan pembelian adalah pemilihan satu tindakan dalam dua atau lebih 

alternatif pilihan. Dalam penelitian ini, keputusan pembelian diukur dengan menggunakan indikator 

yang mengacu pada penelitian Indrawati (2015), Satriani & Rinawati (2020), dan Prasetiyo & 

Andjarwati (2021) yang telah disesuaikan dengan objek penelitian, yaitu frekuensi pembelian, 

pemilihan produk, prioritas dalam membeli, dan waktu pembelian. 

Korean Wave 

Korean Wave (Hallyu) adalah fenomena budaya popular di Korea Selatan yang popularitasnya telah 

menyebar melalui media massa ke Asia. Korean Wave merupakan istilah yang merujuk pada 

penyebaran budaya popular Korea menuju berbagai negara di dunia sejak tahun 1990-an (Siskhawati 

& Maulana, 2021). Ju (2010) mengatakan bahwa Korean Wave adalah kebangkitan budaya popular 

Korea secara tiba-tiba, meliputi drama televisi, film, musik pop (K-Pop) dan online game di banyak 

https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20201124134023-227-573801/penjualan-album-k-pop-meroket-di-masa-pandemi-covid-19
https://ibighit.com/bts/eng/profile/
http://jmagazine.joins.com/forbes/view/333968
http://gaonchart.co.kr/main/section/chart/retail.gaon?time_type=year
https://ibighit.com/bts/eng/profile/
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bagian Asia, termasuk Jepang, yang muncul sekitar akhir tahun 1990-an. Korean Wave merujuk pada 

popularitas budaya populer Korea di seluruh Asia. Dalam penelitian ini, Korean Wave diukur 

menggunakan indikator yang mengacu pada penelitian Sagia & Situmorang (2018), Satriani & 

Rinawati (2020), Yang, et al. (2020), dan Sembiring & Prabandari (2021) yang telah disesuaikan 

dengan objek penelitian meliputi knowledge about Korean Wave dan K-Pop. 

Gaya Hidup Hedonis 

Chaney (2013:187), menyatakan bahwa gaya hidup hedonis adalah gaya hidup yang hanya mengejar 

kesenangan dalam hidup, seperti menghabiskan banyak waktu untuk di luar rumah, rela membeli 

produk mahal yang diinginkan, dan suka menjadi pusat perhatian. Lebih lanjut Kasali (2003:242) 

menjelaskan gaya hidup hedonis merupakan kegiatan mendambakan kenikmatan hidup dengan cara 

bermain dan menghabiskan waktu di luar rumah, membeli produk mahal demi memuaskan 

keinginannya, cenderung followers, serta ingin dijadikan pusat perhatian. Gaya hidup hedonis dalam 

penelitian ini diukur menggunakan indikator dari penelitian Olsen, et al. (2012), Haryanti & Nurdin 

(2019), serta Prasetiyo & Andjarwati (2021) yang telah disesuaikan dengan objek penelitian, yaitu 

cenderung followers, gaya konsumsi, hiburan dan kesenangan, serta tempat. 

Hubungan antar Variabel 

Modernisasi dan globalisasi mengakibatkan munculnya budaya baru yaitu budaya popular (Larasati, 

2018). Sembiring & Prabandari (2021) menyebutkan macam-macam budaya popular yang muncul di 

Indonesia meliputi budaya Barat, budaya Eropa, budaya Jepang dan budaya Korea (Korean Wave). 

Turban, et al. (2017:408) menyatakan bahwa budaya dapat memengaruhi keputusan pembelian. 

Penelitian Sagia & Situmorang (2018) menunjukkan hasil Korean Wave berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Lebih lanjut penelitian Siskhawati & Maulana (2021) 

menunjukkan hasil bahwa Korean Wave memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Namun penelitian Lestari et al. (2019) menunjukkan hasil yang berbeda yaitu Korean 

Wave berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian. 

H1: Korean wave berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Kebutuhan hidup masing-masing individu maupun kelompok sangat beragam, hal ini ditentukan oleh 

gaya hidupnya. Mayoritas konsumen saat ini memiliki gaya hidup hedonis. Gaya hidup hedonis 

cenderung bersifat kesenangan duniawi dan berorientasi pada materi (Prasetiyo & Andjarwati, 2021). 

Kasali (2003:242) menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki gaya hidup hedonis lebih senang 

menghabiskan waktunya dengan bermain di luar rumah untuk bermain, belanja, maupun berkumpul 

demi mengejar kesenangan. Menurut Turban, et al. (2015:408) keputusan pembelian dapat 

dipengaruhi oleh consumer characteristic yang salah satunya adalah gaya hidup. Penelitian Indrawati 

(2015) menunjukkan hasil bahwa gaya hidup hedonis memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian produk ataupun jasa tertentu. Lebih lanjut penelitian yang dilakukan 

oleh Prasetiyo & Andjarwati (2021) menunjukkan bahwa gaya hidup hedonis berpengaruh positif dan 

signifikan perilaku keputusan pembelian. Namun penelitian Olsen, et al. (2012) menunjukkan hasil 

berbeda yaitu gaya hidup hedonis tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian. 

H2: Gaya hidup hedonis berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Kerangka konseptual pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. KERANGKA KONSEPTUAL 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kausal dan bertujuan mengidentifikasi hubungan sebab dan 

akibat antar variabel. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian konklusif dengan tujuan 

menguji hipotesis spesifik dan hubungan dari pengaruh Korean Wave dan gaya hidup hedonis 

terhadap keputusan pembelian, kemudian dianalisis menggunakan analisis kuantitatif. Data primer 

diperoleh dari jawaban kuesioner yang disebarkan kepada 200 responden melalui google form. 

Sedangkan data sekunder diperoleh dari literasi buku, artikel ilmial, artikel berita, majalah, dan studi 

terdahulu. 

Populasi penelitian ini adalah ARMY Indonesia yang bersifat infinite sehingga besaran populasi 

dalam penelitian tidak diketahui. Karakteristik responden yang diteliti yaitu anggota ARMY 

Indonesia yang pernah membeli album official BTS dan mendengarkan lagu-lagu BTS minimal satu 

bulan terakhir dengan usia 16 - 35 tahun. Non-probability sampling dengan menggunakan metode 

judgemental sampling merupakan teknik pengambilan sampelnya. Skala pengukuran menggunakan 

skala likert dengan lima kategori respon mulai dari skor 1 “sangat tidak setuju” hingga skor 5 “sangat 

setuju” (Malhotra & Birks, 2007:438). Teknik analisis data yang menggunakan regresi linier berganda 

dan dianalisis menggunaan program IBM SPSS Statistics.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Hasil dari uji validitas diperoleh dari penyebaran kuesioner terhadap 30 responden awal bertujuan 

untuk mengetahui valid atau tidaknya setiap item dalam setiap pernyataan. Berdasarkan hasil dari uji 

validitas, seluruh item pernyataan dari masing-masing variabel mempunyai nilai (Rhitung) > Rtabel 

(0,361) sehingga item pernyataan dikatakan valid dan bisa dipakai sebagai alat ukur untuk mengetahui 

adanya pengaruh Korean Wave dan gaya hidup hedonis terhadap keputusan pembelian. Dalam hasil 

uji reliabilitas juga menunjukkan nilai Cronbach’s alpha setiap variabel mempunyai nilai > 0,70 

sehingga item pernyataan dinyatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai alat ukur. 

Karakteristik Responden 

Responden penelitian ini adalah anggota ARMY Indonesia yang sudah pernah membeli album official 

BTS dan mendengarkan lagu-lagu BTS minimal satu bulan terakhir dengan rentang usia 16-35 tahun. 

Dari analisis diperoleh hasil sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 187 

orang (93,5%). Hasil data responden berdasarkan usia didominasi oleh rentang usia 21-25 tahun 

sebanyak 108 orang (54%). Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan yang paling banyak yaitu 

mahasiswa berjumlah 108 orang (52,5%). Sedangkan berdasarkan pendapatan yang paling dominan 

adalah memiliki pendapatan sebesar < Rp1.000.000 sebanyak 94 orang (47%).  

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas menggunakan uji statistik non parametic Kolmogrov-Smirnov (K-S) dan menghasilkan 

nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,136 di mana nilai tersebut > 0,05 sehingga data berdistribusi 

secara normal. Hasil uji multikolinieritas variabel Korean Wave memiliki nilai tolerance 0,945 dan 

nilai VIF (Variance Inflection Factor) sebesar 1,059. Variabel gaya hidup hedonis memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,945 dan nilai VIF sebesar 1,059. Dari hasil tersebut, seluruh variabel memiliki 

nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dengan nilai VIF lebih kecil dari 10. Maka dapat disimpulkan data 

penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas. Uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser 

yang di mana hasil setiap variabel mempunyai nilai signifikan > 0,05 yaitu variabel Korean Wave 

sebesar 0,590 dan variabel gaya hidup hedonis sebesar 0,588 sehingga data pada penelitian ini tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji regresi linier berganda didapatkan model persamaan (1). Y mewakili 

nilai estimasi variabel keputusan pembelian. X1 mewakili nilai variabel Korean Wave. X2 mewakili 

nilai variabel gaya hidup hedonis. Nilai konstanta ( ) adalah 1,035. Hal tersebut berarti apabila 
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Korean Wave dan gaya hidup hedonis bernilai nol (0) maka besarnya keputusan pembelian album 

official BTS yakni 1,035. Nilai koefisiensi Korean Wave (X1) sebesar 0,353 yang artinya variabel 

Korean Wave memiliki pengaruh positif terhadap variabel keputusan pembelian. Gaya hidup hedonis 

(X2) memiliki nilai koefisiensi sebesar 0,446 artinya variabel gaya hidup hedonis memiliki pengaruh 

yang positif terhadap variabel keputusan pembelian.  

Tabel 1. 

HASIL ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,035 3,975   ,260 ,795 

Korean Wave ,353 ,090 ,238 3,907 ,000 

Gaya Hidup Hedonis ,446 ,060 ,450 7,387 ,000 

Sumber: Ouput SPSS (2022, data diolah) 

Y = 1,035 + 0,353X1 + 0,446X2 . ...............................................................................................(1) 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 2.  

HASIL ANALISIS KOEFISIEN DETERMINASI 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .556a ,309 ,302 4,458 

Sumber: Output SPSS (2022, data diolah) 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi pada Tabel 2, nilai Adjusted R2 adalah sebesar 0,302. 

Hal tersebut membuktikan bahwa variabel Korean Wave dan gaya hidup hedonis mempunyai 

pengaruh terhadap keputusan pembelian album official BTS sebesar 30,2% (0,302), sedangkan 69,8% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.  

Hasil Uji Hipotesis (Uji-t) 
Pada Tabel 1, nilai thitung pada variabel Korean Wave sebesar 3,907 dan memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat diartikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima sehingga variabel 

Korean Wave mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel keputusan pembelian. Nilai 

thitung pada variabel gaya hidup hedonis sebesar 7,387 dengan nilai signifikansi sejumlah 0,000 yang 

artinya H0 ditolak dan H2 diterima sehingga variabel gaya hidup hedonis memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Hasil Uji Statistik F 

Tabel 3. 

HASIL UJI STATISTIK F 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 1754,538 2 877,269 44,140 .000b 

Residual 3915,337 197 19,875     

Total 5669,875 199       

Sumber: Output SPSS (2022, data diolah) 

Nilai Fhitung mendapat hasil sebesar 44,140 dengan sig. (P Value) sebesar 0,000 < 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima sehingga Korean Wave (X1) dan gaya hidup hedonis 

(X2) secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). 
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Pengaruh Korean Wave terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil analisis data ditemukan variabel Korean Wave menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian album official BTS pada ARMY Indonesia. Artinya apabila seseorang 

yang menyukai musik Korea, drama, maupun film Korea, besar kemungkinan orang tersebut 

melakukan pembelian produk yang berkaitan dengan budaya dari Korea seperti membeli album 

official dari idol group yang mereka sukai. ARMY Indonesia sering melakukan pembelian album 

official BTS karena menyukai idol group BTS. Mereka lebih memilih membeli official BTS daripada 

album idol group lainnya karena album official BTS menawarkan banyak pilihan versi. Pembelian 

album official BTS ini dilakukan oleh ARMY Indonesia ketika BTS melakukan comeback dan ketika 

ada moment diskon. Mereka membeli album official BTS ini akibat dari adanya pengaruh Korean 

Wave yang semakin marak di Indonesia sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi pengaruh 

Korean Wave maka besar juga keputusan pembelian yang akan dibuat.  

Penelitian ini membuktikan konsep teori dari Turban, et al. (2015:408) yang menyatakan bahwa 

budaya dapat memengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan pembelian. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ochieng & Kim (2019) yang menyatakan bahwa Korean 

Wave berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Didukung oleh Sembiring & 

Prabandari (2021) yang membuktikan bahwa Korean Wave berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Namun hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Lestari, et al. 

(2019) yang menyatakan bahwa Korean Wave berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Perbedaan ini terjadi karena objek yang diteliti berbeda. Objek penelitian yang 

digunakan dalam penelitian Lestari, et al. (2019) merupakan suatu produk kecantikan di mana tidak 

memiliki hubungan secara langsung dengan definisi Korean Wave dan pengaruh yang negatif ini 

berasal dari adanya ketegangan politik antara Korea Selatan, Korea Utara, dan China. Sedangkan 

objek dalam penelitian ini adalah album official dari idol group K-Pop sejalan dengan definisi dari 

Korean Wave yang berkenaan langsung dengan Korean music.  

Variabel Korean Wave dalam penelitian ini diukur menggunakan indikator Knowledge about Korean 

Wave dan K-Pop. Berdasarkan jawaban responden pada indikator Knowledge about Korean Wave 

item pernyataan “Album official BTS memiliki kualitas terjamin” memperoleh nilai tertinggi dengan 

kategori. Hal ini menunjukkan bahwa responden ARMY di Indonesia setuju album official BTS 

memiliki kualitas yang baik. Mereka percaya hal tersebut karena mereka mengetahui K-Pop dengan 

baik. Ketika ARMY akan membeli album official BTS mereka juga membandingkan dengan album 

dari idol group K-Pop lainnya sehingga mereka mengenal dengan baik bahwa album official BTS 

memiliki kualitas terjamin. Kemudian pada indikator K-Pop item pernyataan yang memiliki nilai 

tertinggi adalah “Saya mengetahui jumlah member BTS”. Hal ini menunjukkan bahwa responden 

mengetahui jumlah member BTS karena mereka menyukai idol group BTS dan telah mendengarkan 

lagu-lagu popular dari idol group BTS seperti lagu Butter dan Permission to Dance. ARMY percaya 

bahwa lagu-lagu BTS terdengar unik dan menyenangkan. Rata-rata jawaban dari setiap item 

penyataan pada variabel Korean Wave mendapat nilai dengan kategori sangat setuju.  

Responden dalam penelitian ini mayoritas yakni perempuan berusia 21-25 tahun. Jika dikaitkan 

dengan penelitian responden perempuan lebih mengetahui dan menyukai K-Pop dengan baik 

dibandingkan responden laki-laki. Responden perempuan juga mengetahui lebih dalam terkait dengan 

idol group BTS. Mereka telah mendengarkan lagu-lagu popular BTS dan mereka merasa bahwa lagu-

lagu BTS terdengar unik dan menyenangkan. 

Pengaruh Gaya Hidup Hedonis terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa variabel gaya hidup hedonis berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian album official BTS pada ARMY Indonesia. 

Dapat disimpulkan bahwa ketika seseorang memiliki sifat gaya hidup hedonis yang tinggi maka besar 

juga keputusan pembelian yang akan dibuat. Dalam penelitian ini ARMY Indonesia senang 

menghabiskan waktu di sebuah event K-Pop dan K-Pop Store untuk sekedar melihat maupun membeli 

album yang salah satunya adalah album official BTS. Mereka tidak menghiraukan terkait masalah 

keuangan dan tetap rela menghamburkan uangnya demi mengikuti trend K-Pop yang sedang terjadi. 
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Mereka menghamburkan uangnya ini dengan tujuan untuk menaikkan chart penjualan album official 

BTS. Hasil tersebut membuktikan konsep teori dari Kasali (2003:242) yang menyatakan bahwa gaya 

hidup hedonis adalah suatu kegiatan mengejar kebahagiaan hidup yang dilakukan dengan membuang 

waktu bermain diluar rumah, membeli produk bernilai tinggi untuk memuaskan hasrat, dan cenderung 

menjadi followers. Individu yang memiliki sifat gaya hidup hedonis akan memengaruhi keputusan 

mereka dalam membeli sesuatu.  

Hasil ini mendukung penelitian Haryanti & Nurdin (2019) bahwa gaya hidup hedonis berpengaruh 

siginifikan dan positif terhadap keputusan pembelian. Didikung oleh penelitian yang Prasetiyo & 

Andjarwati (2021) yang menunjukkan bahwa gaya hidup hedonis berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap keputusan pembelian. Namun hasil penelitian ini berbeda penelitian Olsen, et al. (2012) 

yang membuktikan bahwa gaya hidup hedonis tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Penelitian ini menggunakan objek yang berbeda dengan penelitian Olsen, et al. (2012) yang 

menggunakan wine organik. Penelitian Olsen, et al. (2012) gaya hidup hedonis tidak berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian karena masih ada persepsi buruk orang-orang terhadap kualitas dari 

wine organik dan promosi pers yang dilakukan oleh wine organik ini kurang menarik masyarakat. 

Kebanyakan promosi yang dilakukan oleh perusahaan adalah mempromosikan wine berkualitas tinggi 

sehingga masyarakat berpendapat jika wine yang berkualitas tinggi yang dicitrakan melaui iklan dan 

promosi sesuai dengan nilai hedonistik yang kuat dan menjadi pendukung gaya hidup yang 

menyenangkan. Sedangkan wine organik kurang sesuai dengan gaya hidup hedonis mereka.  

Indikator yang digunakan dalam mengukur variabel gaya hidup hedonis yaitu cenderung followers, 

gaya konsumsi, hiburan, dan tempat. Berdasarkan jawaban responden pada indikator cenderung 

followers, “Saya selalu mengikuti trend K-Pop yang sedang terjadi” memiliki nilai tertinggi. Hal 

tersebut membuktikan bahwa responden setuju jika mereka lebih tertarik dan mengikuti trend Kpop 

yang saat ini terjadi. Semakin naiknya trend K-Pop di seluruh dunia menjadikan antusiasme 

penggemar K-Pop khususnya di Indonesia meningkat. Hal ini membuat meningkatnya pembelian 

album K-Pop yang salah satunya adalah album official BTS. Namun pada item pernyataan “Saya 

membeli album official BTS karena BTS sedang trend” mendapat nilai rata-rata jawaban dengan 

kategori ragu-ragu. ARMY Indonesia tidak hanya membeli album official BTS karena BTS sedang 

trend. Akan tetapi, mereka membeli album official BTS dengan alasan sudah terbiasa membeli ketika 

BTS melakukan comeback dan ketika ada momen diskon.  

Pada indikator gaya konsumsi item pernyataan “Mengoleksi album official BTS merupakan hal yang 

menyenangkan” memiliki nilai tertinggi. Hal ini dikarenakan responden yaitu ARMY di Indonesia 

merasa senang mengoleksi album official BTS sesuai dengan versi yang mereka inginkan.  Mereka 

membeli album official BTS untuk menunjukkan secara langsung bagaimana mereka mendukung 

BTS  agar mendapatkan penjualan album tertinggi karena penjualan album juga menunjukkan 

keberhasilan dan popularitas idol group K-Pop tersebut. Lalu pada indikator hiburan item pernyataan 

“Saya mendengar musik BTS untuk mengejar kesenangan” memiliki nilai paling tinggi. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa responden mendengarkan musik BTS untuk mencari kesenangan. ARMY 

Indonesia merasa dengan mendengarkan musik BTS akan menimbulkan nuansa kebahagiaan.  

Lebih lanjut pada indikator tempat item pernyataan “Saya senang menghabiskan waktu di sebuah 

event K-Pop” memiliki nilai tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa ARMY Indonesia senang 

menghabiskan waktunya di sebuah event K-Pop dan senang bersosialisai melalui grup komunitas BTS 

secara online karena mereka dapat saling bertukar pendapat dan pikiran mengenai teori-teori musik 

BTS. Mereka juga membicarakan berita terbaru tentang BTS dan membahas event project mendatang 

untuk mendukung BTS. Mereka senang bersosialisasi secara online karena dapat menjangkau ARMY 

lainnya yang tidak memungkinkan mereka untuk bertemu secara tatap muka sehingga mereka jarang 

menghabiskan waktunya di K-Pop Store dengan begitu mereka lebih senang untuk membeli album 

offcial BTS melalui online store dengan metode Pre Order karena lebih banyak mendapatkan benefit.  

Responden yang dominan adalah perempuan berusia 21-25 tahun. Jika dikaitkan dengan penelitian 

responden perempuan lebih mengikuti perkembangan trend K-Pop yang sedang terjadi daripada 
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responden laki-laki. Responden perempuan juga memiliki sifat senang mengoleksi album. Mereka 

rela menghampurkan uangnya untuk membeli album official BTS demi mendapatkan kesenangan. 

Pembelian album official BTS ini sering mereka lakukan pada saat BTS melakukan comeback guna 

menaikkan chart penjualan album BTS. 

Berdasarkan hasil analisis, variabel independen yang paling mendominasi dalam memengaruhi 

keputusan pembelian adalah variabel gaya hidup hedonis. Variabel gaya hidup hedonis lebih dominan 

dari Korean Wave karena gaya hidup hedonis sudah melekat pada diri individu sehingga 

memengaruhi perilaku seseorang dalam menghabiskan waktu, uangnya dan lebih mengedepankan 

kesenangan. Responden pada penelitian ini senang menghabiskan waktunya dengan mendengarkan 

musik BTS dan bersosialisasi bersama teman fandom ARMY untuk bertukar pendapat dan pikiran 

terkait musik-musik BTS yang sangat related dengan kehidupan serta membicarakan pengaruh positif 

BTS terhadap ARMY. Mereka juga senang untuk menghabiskan waktunya di tempat event galeri dan 

café yang bernuansa BTS. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Korean Wave dan gaya hidup hedonis berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian album official BTS (Studi pada ARMY 

Indonesia). Secara parsial variabel Korean Wave berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian album official BTS. Begitu pula dengan variabel gaya hidup hedonis secara 

parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian album official BTS. 

Dari hasil pengujian statistic F antara semua variabel bebas dan variabel terikat menunjukkan bahwa 

Korean Wave dan gaya hidup hedonis secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian album official BTS.  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah hanya menggunakan angket tertutup sehingga tidak bisa 

membahas secara mendalam pengaruh variabel Korean Wave dan gaya hidup hedonis terhadap 

keputusan pembelian. Keterbatasan lainnya hanya menyebar angket secara online sehingga 

memungkinkan responden menjawab lebih dari satu kali. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melengkapi kuesioner dengan pertanyaan terbuka dan selain menyebar secara online juga melakukan 

secara offline untuk menghindari kecurangan yang terjadi. Berdasarkan hasil wawancara dalam 

penelitian, jawaban responden sebagian besar secara berurutan mereka membeli album official BTS 

disebabkan oleh fanatisme terhadap idola, mendukung idola untuk menaikkan chart penjualan album, 

self reward, serta design dan konsep album yang bagus sehingga untuk penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangkan faktor fanatisme penggemar, loyalitas, motivasi, dan kualitas album untuk 

digunakan sebagai faktor yang memengaruhi keputusan pembelian album official BTS. Implikasi 

praktis dari penelitian ini adalah dapat digunakan oleh Big Hit Entertainment untuk merancang 

kembali strategi pemasarannya dengan memperhatikan Korean Wave dan gaya hidup hedonis. 

Adapun implikasi teoritis pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel gaya hidup hedonis 

memiliki pengaruh paling besar dibandingkan dengan Korean Wave sehingga apabila gaya hidup 

hedonis individu meningkat maka hal tersebut dapat mengingkatkan keputusan konsumen dalam 

melakukan pembelian.  
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